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ABSTRAK

PENGARUH TAMBAHAN PENGHASILAN PEGAWALI (TPP)
TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA BAGIAN
PEMBANGUNAN SEKRETARIAT DAERAH
KABUPATEN BERAU

Satrio Tristiadi
satriotristiadi@gmail.com

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Tujuan dalam penelitian ini adalah, mengetahui dan menganalisis pengaruh
tambahan penghasilan pegawai (TPP) terhadap kinerja pegawai pada Bagian
Pembangunan Sekretariat Daerah Kabupaten Berau.Penelitian ini merupakan
penelitian dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian int
adalah pegawai di Sekretariat Daerah kabupatan Berau. Populasi penelitian imi
berjumlah 30 orang pegawai. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik total
sampling (sampling jenuh). Sampling jenuh digunakan apabila jumlah populasi
relatif kecil jadi seluruh pegawai di Bagian Pembangunan Sekretariat Daerah
Kabupaten Berau yang berjumlah 30 orang sebagai reponden dalam penelitian ini.
Hasil penelitian menunjukan Tambahan Penghasilan Pegawai berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Bagian Pembangunan Sekretariat
Daerah Kabupaten Berau. Hal ini menunjukan bahwa Tambahan Penghasilan
Pegawai (TPP) meningkat maka Kinerja Pegawai akan naik dan sebaliknya bila
Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) turun maka Kinerja Pegawai akan turun.

Kata kunci : tambahan penghasilan pegawai, kinerja, kinerja pegawai
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ABSTRACT

EFFECT OF EMPLOYEE INCOME SUPPLEMENT (TPP) ON
THE PERFORMANCE IN THE DEVELOPMENT
SECRETARY OF DISTRICT BERAU

Satrio Tristiadi
satriotristiadi@gmail.com

Graduate Studies Program
Indonesia Open University

The purpose of this research was, investigate and analyze influence of
employee income supplement (TPP) on the performance of employees at the
Regional Secretariat Development Section Berau. Research Dastrict is a
quantitative study with descriptive approach. The population in this study were
employees at the Regional Secretariat Kabupatan Berau. The population of this
research were 30 employees. The sampling technique used is total sampling
techniques (sampling saturated). Saturated sampling is used when the population is
relatively small so the entire staff of the Secretariat of Development Section Berau
District totaling 30 persons as respondents in this study. The results showed
Employees Income Supplement (TPP) positive and significant impact on employee
performance in Section Berau District Development Secretariat. This shows that
the Employee Income Supplement (TPP) increases, employee performance will rise
and vice versa when the Employee Income Supplement (TPP) down then the
employee performance will go down.

Keywords : employee income supplement (TPP), performance, employee
performance
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
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Pada bab ini disajikan hasil penelitian yang dilaksanakan beserta

pembahasannya, yang secara garis besar akan diuraikan tentang uji validitas dan

reliabilitas, gambaran umum responden, analisis deskriptif variabel penelitian,

pengujian hipotesis serta pembahasan hasil penelitian. Jumlah responden dalam

penelitian ini adalah 30 responden. Rincian perolehan kuesioner dalam penelitian

ini ditunjukkan pada Tabel 4.1.

Tabel 4.1. Tingkat Pengambilan Kuesioner

Keterangan Jumlah
Penyebaran kuesioner 30
Kuesioner kembali 30
Tingkat perngembalian 100%
Kuesioner tidak dapat diolah 0
Kuesioner yang dapat dianalisis 30

Sumber: Data Primer Diolah, 2017.
A. Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas dilakukan dengan pendekatan korelasi product moment

antar masing-masing item yang mengukur suatu variabel dengan skor total

variabel tersebut. Kriteria yang digunakan adalah bila nilai koefisien korelasi

(hitng) bernilai positif dan lebih besar dari ruber, berarti item dinyatakan valid.

Dengan N = 30 dan a = 0,05 (uji dua sisi) diperolah nilai rube sebesar 0,361.

Hasil uji validitas variabel kepuasan kerja diperoleh Tabel 4.1 sebagai berikut:

43
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Tabel 4.2 Hasil Uji Validitas Variabel Tambahan Penghasilan Pegawai

Item Thitung kriteria Ket
TP1 0,394 0,361 Valid
TP2 0,490 0,361 Valid
TP3 0,649 0,361 Valid
TP4 0,760 0,361 Valid
TPS 0,688 0,361 Valid
TP6 0,588 0,361 Valid
TP7 0,481 0,361 Valid
TP8 0,631 0,361 Valid
TP9 0,908 0,361 Valid

TP10 0,648 0,361 Valid
TP11 0,643 0,361 Valid
TP12 0,677 0,361 Valid

Sumber: data primer diolah, 2017

Berdasarkan Tabel

4.2 hasil

validitas variabel

tambahan

penghasilan pegawai dari 30 responden diperoleh nilai korelasi lebih besar

dari 0,361 sehingga hasil yang diperoleh rmenunjukan bahwa semua item

variabel tambahan penghasilan pegawai adalah valid.

Hasil uj1 validitas variabel Kinerja Pegawai diperoleh tabel sebagai

berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai

Item Thituag kriteria Ket
KP1 0,713 0,361 Valid
KP2 0,499 0,361 Valid
KP3 0,793 0,361 Valid
KP4 0,707 0,361 Valid
KP5 0,508 0,361 Valid
KP6 0,543 0,361 Valid
KP7 0,622 0,361 Valid
KPS§ 0,391 0,361 Valid
KP9 0,525 0,361 Valid

KP10 0,602 0,361 Valid
KPI1 0,587 0,361 Valid
KP12 0,642 0,361 Valid
KP13 0,526 0,361 Valid
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Item Fhitung kriteria Ket
KP14 0,637 0,361 Valid
KP15 0,572 0,361 Valid
KP16 0,673 0,361 Valid
KP17 0,539 0,361 Valid
KP18 0,412 0,361 Valid
KP19 0411 0,361 Valid

B KP20 0,596 0,361 Valid

Sumber: data primer diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 4.3 hasil uji validitas vanabel Kinerja Pegawai dari

30 responden diperoleh nilai korelasi lebih besar dai 0,361 sehingga hasil yang

diperoleh rmenunjukkan bahwa semua item variabel Kinerja Pegawai adalah

valid.

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu Kkuisoner yang

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisoner dinyatakan

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap penyataan adalah

konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Variabel dinyatakan realibel jika

alpha cronbach > 0,600 (Ghozali, 2009). Hasil uji reliabilitas dapat dilihat

pada tabel sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Variabel Cronbach’s Kriteria | Keterangan
Alpha
Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) 0,868 > 0,600 Reliabel
Kinerja Pegawai 0,875 > 0,600 Reliabel

Sumber: data primer diolah, 2617

Berdasarkan Tabel 4.4 hasil uji reliabilitas 30 responden diperoleh

nilai cronbach’s alpha di semua variabel penelitian menunjukkan lebih besar

dari nilai 0,600. Dengan demikian jawaban-jawaban responden dari variabel
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penelitian tersebut reliabel, sehingga dapat digunakan untuk penelitian

selanjutnya.

. Gambaran Umum Responden

Gambaran umum responden yang diamati meliputi: jenis kelamin, usia

dan pendidikan. Hasil analisis deskripsi

selengkapnya diuraikan sebagai berikut.

1. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

gambaran umum responden

Jenis kelamin responden dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu laki-

laki dan perempuan. Distribusi responden berdasarkan jenis kelamin dapat

dilihat pada Tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5. Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
1 | Laki-laki 21 70,00 |
2 | Perempuan 9 30,00
Total 30 100.00

Sumber: Data Primer Diolah, 2017.
Berdasarkan Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa dari 30

responden, mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak

21 responden (70,00%) dan sisanya berjenis kelamin perempuan. Hal 11

mengindikasikan bahwa mayoritas pegawal pada Bagian Pembangunan

Sekretariat Daerah Kabupaten Berau berjenis kelamin laki-laki.
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2. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia
Pembagian kelompok dilakukan berdasarkan Depkes RI (2009: 2),
yaitu masa remaja akhir 17 — 25 tahun, masa dewasa awal 26 — 35 tahun,
masa dewasa akhir 36 — 45 tahun dan masa lansia awal akhir 46 — 55

tahun. Distribusi responden berdasarkan usia dapat dilihat pada Tabel 4.6.

berikut.
Tabel 4.6. Distribusi Frekuensi Usia
No Usia Frekuensi Persentase (%)

1 | 17 -25 tahun 1 33
2 | 26— 35 tahun 5 16,7
3 |36 —45 tahun 201 66,7
4 |46 —55 tahun 41 13,3

Total 30 100,00

Sumber: Data Primer Diolah, 2017.

Berdasarkan Tabel 4.6. di atas menunjukkan bahwa dari 30
responden, di mana mayoritas pegawal pada Bagian Pembangunan
Sekretariat Daerah Kabupaten Berau terbanyak umur 36 — 25 tahun yaitu
20 responden (66,7%) dan yang memiliki prosentase sedikit umur 17 - 25
tahun yaitu 1 orang (3,3%). Responden dengan tingkat umur 26 — 35 tahun
sebanyak 5 responden (16,7%) dan responden dengan tingkat umur 46 —
45 tahun sebanyak 4 responden (13,3%). Dapat dikatakan bahwa
mayoritas pegawai pada Bagian Pembangunan Sekretariat Daerah

Kabupaten Berau adalah responden dengan umur 36 — 45 tahun.
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3. Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir
Pendidikan terakhir responden dibagi menjadi 4 kelompok yaitu
SMA/SMK, D3, S1 dan S2. Distribusi responden berdasarkan pendidikan
terakhir dapat dilihat pada Tabel 4.7 benkut.

Tabel 4.7. Distribusi Frekuensi Pendidikan Terakhir

No | Pendidikan Terakhir | Frekuensi Persentase (%)
1 | SMA/SMK 5 16,7
2 | D3 4 13,3
3 |81 18 60,0
4 12 3 10,0
Total 30 100,0

Sumber: Data Diolah, 2017.

Berdasarkan Tabel 4.7 di atas dapat dikatakan bahwa mayoritas
pegawai pada Bagian Pembangunan Sekretariat Daerah Kabupaten Berau
berpendidikan terakhir adalah S1 sebanyak 18 responden (60,0%).
Resoponden dengan pendidikan terakhir SMA/SMK sebanyak 5
responden (16,7%). Responden dengan tingkat pendidikan D3 sebanyak 4
responden (13,3%) serta tingkat pendidikan S2 sebanyak 3 responden
(10,0%). Dapat dikatakan bahwa pegawai pada Bagian Pembangunan
Sekretariat Daerah Kabupaten Berau adalah pegawai dengan pendidikan

St

C. Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran tentang
sifat (karakteristik) dari setiap variabel yang ada di dalam penelitian. Statistik

deskriptif menunjukkan rata-rata, deviasi standar dan nilai minimum serta
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nilai maksimum dari setiap variabel. Hasil analisis data penelitian yang
didasarkan pada jawaban 30 responden pada kuesioner penelitian untuk
masing-masing variabel penelitian akan diuraikan dengan statistik deskriptif.

Variabel penelitian 1ni diukur menggunakan skor terendah 1 (sangat
rendah) dan skor tertinggi 5 (sangat tinggi). Menurut Sugiyono (2010: 94)
dapat menentukan kriteria penilaian responden terhadap item pertanyaan yang
dilakukan dengan interval sebagat berikut:

Skor terendah: 1

Skor tertinggi: 5

Interval: (5-1)/5=0,8

Sehingga diperoleh batasan adalah sebagai berikut:
1,00 — 1,80 = sangat tidak baik

1,81 — 2,60 = tidak baik

2,61 — 3,40 = cukup baik

3,41 -420 = baik

4,21 — 5,00 = sangat baik

Analists deskriptif menggunakan nilai rata-rata. Penelitian ini terdin
dari 2 variabel yang dianalisis melalui butir-butir pertanyaan atau pernyataan
yang telah dijawab oleh responden. Hasil analisis deskriptif variabel penelitian
disajikan dalam Tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8. Hasil Analisis Deskriptif

Variabel Minimum | Maximum | Mean | Std. Dev
Tambahan Penghasilan 2,08 4,31 3,541 0,630
Pegawai (TPP)

Kinerja Pegawai 3,50 4,70 4,162 0,958

Sumber: Data diolah 2016
Berdasarkan hasil statistik deskriptif pada Tabel 4.8 menunjukkan

hasil penilaian responden terhadap variabel penelitian. Berdasarkan Tabel 4.7
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diketahui bahwa rata-rata skor pada variabel Tambahan Penghasilan Pegawai
(TPP) sebesar 3,54 masuk dalam kategori baik. Selanjutnya rata-rata skor pada
variabel kinerja pegawai sebesar 4,16 masuk dalam kategori baik.

Berdasarkan klasifikasi instrument, maka dapat dilakukan proses
pengelolaan data untuk menghitung banyaknya responden (frekuensi) yang
termasuk dalam tiap kategori yang telah ditetapkan.

1. Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP)

Variabel tambahan penghasilan pegwai diukur dengan lima item
pernyataan. Setelah kelima item ini dirata-rata dan diklasifikasi maka
deskripsi variabel tambahan penghasilan pegawai disajikan pada Tabel
409,

Tabel 4.9 Deskripsi Variabel Tambahan Penghasilan Pegawai

Interval Kategori Frekuensi Per(s;n)l)t ase
>420-5,00 | Sangat setuju 6 20,0
>340-420 | Setuju o 13 433
>2,60-340 | Netral 9 300
> 180-260 | Tidak setyju | 2 | 667

1,00 - 1,80 Sangat tidak setuju U 0,0

Jumlah 30 100,0

Sumber: data primer diolah, 2017

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas dapat digambarkan dengan diagram

batang sebagai berikut:
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Variabel Tambahan Penghasilan
Pegawai
14
12
- 10
g 8
3
] 6
+ 4
2 . RN
o | . . N
v . Sangat
Sangat Setuju . Netral T'da.k o tidak
setuju setuju .
B Frekuensi 6 ‘ 13 ‘ 9 2 0

Gambar 4.1. Variabel Tambahan Penghasilan Pegawai

Berdasarkan Gambar 4.1, dapat dilihat bahwa dari 30 responden
yang memberi tanggapan terhadap item-item pernyataan variabel
Tambahan Penghasilan Pegawai, tidak ditemukan responden (0%)
menyatakan sangat tidak setuju, 2 responden (6,67%) menyatakan tidak
setuju, 9 responden (30,0%) bersikap netral, 13 responden (43,3%)
menyatakan setuju dan sebanyak 6 responden (20,0%) menyatakan sangat
setuju. Ini menunjukkan bahwa Tambahan Penghasilan Pegawal yang

diterima pegawai tergolong baik.

. Kinerja Pegawai

Variabel Kinerja Pegawai diukur dengan limaitem pernyataan.
Setelah kelima item ini dirata-rata dan diklasifikasi maka deskripsi

variabel Kinerja Pegawai disajikan pada Tabel 4.10.



43066.pdf

52
Tabel 4.10 Deskripsi Variabel Kinerja Pegawai
Interval Kategori Frekuensi Persentase
(%)
>420-5,00 | Sangatsetuju | 171 566
>340-420 |Setwu | 3.0 483
>260-340 |Netal | 0 | 00
> 180-2,60 | Tidak setyu | 0 |~ 00
1,00 - 1,80 Sangat tidak setuju | 0 0,0
Jumlah 30 100,0

Sumber: data primer diolah, 2017
Berdasarkan Tabel 4.10 di atas dapat digambarkan dengan diagram

batang sebagai berikut:

i

Variabel Kinerja Pegawai

18
16 ;
14 - -

12
10

frekuensi

OB O

' o 7. » Sangat
' t . Tidak :
Sanga Setuju Netral . tidak
setuju setuju .
setuju

& Frekuensi 17 13 A 0 0 0

Gambar 4.2. Variabel Kinerja Pegawai
Berdasarkan Gambar 4.2, dapat dilihat bahwa dari 30 responden
yang memberi tanggapan terhadap item-item pernyataan variabel kinerja
pegawai, tidak ditemukan responden (0%) menyatakan sangat tidak setuju,
tidak setuju dan netral. Terdapat 13 responden (43,3%) menyatakan setuju

dan sebanyak 17 responden (56,6%) menyatakan sangat setuju. Ini



43066.pdf

53

menunjukkan bahwa kualitas Kinerja Pegawai yang diterima konsumen

tergolong baik.

D. Hasil Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik
Sebelum dilakukan model regresi, maka akan dilakukan pengujian
asumsi terlebih dahulu supaya model yang terbentuk memberikan estimasi
yvang BLUE (Best Linier Unbiased Estimated). Pengujian asumsi ini terdiri
dari empat pengujian, yaitu Up Normalitas, Uji Linieritas, Uji
Heteroskedastisitas dan Uji Multikolinieritas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang
telah dikumpulkan memiliki sebaran berdistribusi normal atau tidak.
Untuk itu, sebelum dilakukan pengujian lanjutan dilakukan terlebih
dahulu uji normalitas data menggunakan One Sampel Kolmogorov-
Smiraov Test dengan signifikansi sebesar 5%. Pada uji normalitas ini
dilakukan uji t dan Uji F yang mengasumsikan bahwa nilai residual
mengikuti distribusi normal. Hasil dan pengujian ini digunakan untuk
melihat nonnalitéé data. Hipotesis yang digunakan adalah:
Ho = berdistribusi normal
Ha = tidak berdistribusi normal
Dengan pengambilan keputusannya adalah:

1) JTika nilai signifikansi < a maka Ho ditolak
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2) Jika nilai signifikansi > a maka Ho diterima

Jika signifikansi pada Kolmogorov-Smirnov < 0,05, maka Ho
ditolak, yang berarti data berdistribusi tidak normal. Jika signifikansi
pada Kolmogorov-Smirnov > 0,05, maka Ho diterima, yang berarti
data berdistribusi normal (Ghozali, 2011: 160). Hasil pengujian
disajikan pada Tabel 4.11 berikut ini:

Tabel 4.11. Hasil Uji Normalitas

Variabel Nilai K-S | Sig (2 tailed) | Keterangan
Tambahan Penghasilan 0,653 0,737 Normal
Pegawai (TPP)

Kinerja Pegawai 0,563 0,909 | Normal

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2017
Berdasarkan hasil pada Tabel 4.11 di atas dapat diketahui
bahwa pengujian terhadap setiap variabel menghasilkan asymprotic
significance lebih besar dari 0,05. Sesuai kaidah pengujian maka dapat

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.

. Uji Linieritas

Uji  linieritas adalah pengujian yang bertujuan untuk
mengetahui apakah regresi bersifat linier atau tidak. Uji linieritas
dalam penelitian ini menggunakan tabel ANOVA variabel X dan Y
dari nilai signifikan. Apabila nilai signifikan tabé;l ANOVA < 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa hubungan bersifat linier. Uji linier
dalam penelitian ini juga menggunakan SPSS 21.0 dengan hasil

pengujian sebagai berikut:
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Tabel 4.12. Uji Linieritas

Variabel F P Keterangan

Tambahan Penghasilan Pegawai | 39,561 | 0,000 Linier
(TPP) dengan Kinerja Pegawai
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2017.

Berdasarkan hasil pengujian linieritas pada Tabel 4.12 di atas

dapat diketahui bahwa variabel Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP)
dengan Kinerja Pegawai diperoleh nilai F=39,561 dengan p=0,000
adaiah linier. Berdasarkan uji linieritas yang dilakukan dapat
disimpulkan bahwa asumsi linier pada variabel Tambahan Penghasian

Pegawai dengan Kinerja Pegawai terpenuhi.

Uji Heteroskedastisitas

Ujn heteroskedasitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke nengamatan lain. Heteroskedasitas apabila variansi dari
residual satu pengamatan ke pengamatan lain berbeda. Data yang baik
memiliki vanance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain
yang sama. Metode yang digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya
gejala heteroskedastisitas dalam penelitian ini dengan menggunakan
uji Glejser. Apabila nilai signifikansi lebih besar dari nilai a (sig > a),
maka dapat disimpulkan bahwa pada model regresi tidak terdapat

gejala heteroskedastistitas (Ghozali, 2011: 139).
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Tabel 4.13 Hasil Uji Heteroskedastisitas (Uji Glejser)
Variabel Signifikansi Keputusan
Tambahan Penghasilan 0,402 Tidak
Pegawai (TPP) Heteroskedatistas

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2017.
Hasil uji heteroskedastisitas (uji Glejser) pada Tabel 4.13 di

atas menunjukkan bahwa variabel Tambahan Penghasilan Pegawai
dalam penelitian memiliki nilai signifikansi lebih besar dan nilai a
{0,05). Oleh sebab itu dapat disimpulkar: bahwa dalam persamaan

regresi pada penelitian in1 bebas darn heteroskedastisitas.

. Uji Multikolinieritas

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).
Deteksi dilakukan dengan Collinearity Diagnostic, yaitu melihat nilai
VII® (Variable Inflation Factor) dan nilai Tolerance dari variabel
independen. Jika nilai to/erance variabel independen > 0,10 dan nilai
VIF < 10, menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar
variabel independen dalam model regresi. Model regresi yang terbaik
seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel independen. Adapun
hasil uji penelitian dapat dilihat melalui Tabel 4.14 benkut ini :

Tabel 4.14 Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance VIF Keputusan
Tambahan Penghasilan 1,000 1,000 Tidak Terjadi
Pegawai (TPP) Multikolinieritas

Sumber: Data Sekunder Diolah, 2017.
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Nilai cut-off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
multikoliniearitas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai
VII"> 10 (Ghozali, 2011). Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa
nilai tolerance untuk variabel Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP)
sebesar 1,000 > 0,10 dengan nilai VIF 1,000 < 10. Hal ini
menunjukkan bahwa variabel Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP)
memiliki nilai Tolerance >0,10 dan VIF < 10 maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terjadi multikolinieritas antar variabel bebas, sehingga

model regresi dapat digunakan.

2. Estimasi Regresi Linier Sederhana
Hasil estimasi analisis regresi sederhana disajikan pada Tabel 4.15
berikut ini.

Tabel 4.15 Hasil Regresi Linier

Variabel Koef. s

Independer Regresi hitung P
| Konstanta ~~  SL331 .
Tambahan Penghasilan 0.735 6.906 0,000
Pegawai (X1)

Variabel dependen: Kinerja Pcgawai

R? = 0,630
th[ung = 47,692
P = 0,000

Sumber: data primer diolah, 2017
Berdasarkan hasil analisis regresi linier sederhana pada Tabel 4.15
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:

Y = 51,331+0,735X
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1) Konstanta (a)

Pada persamaan di atas nilai konstanta diperoleh sebesar
51,331 (positif) yang berarti bahwa jika skor pada variabel Tambahan
Penghasilan Pegawai (TPP) sama dengan nol maka Kinerja Pegawai
akan sebesar 51,331.

2) Koefisien Regresi Tambahan Penghasilan Pegawai (b)

Koefisien regresi Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) pada
persamaan di atas diperoleh sebesar 0,735 (positif) yang berarti bahwa
bila variabel Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) meningkat maka
Kinerja Pegawai akan naik dan sebaliknya bila Tambahan Penghasilan
Pegawai (TPP) turun maka Kinerja Pegawai akan turun.

2. Uji Hipotesis
a. Uji Simultan (Uji-F dan 4 R?)

Uji-F dilakukan untuk menguji signifikansi koefisien regresi
seluruh variabel secara serentak (simultan). Jadi menguji signifikansi
variabel Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP), secara simultan atau
bersama-sama terhadap Kinerja Pegawai. Sedangkan R Sguare (R?)
adalah koefisien determinasi yang merupakan ukuran goodness of fit
atau ketepatann model regresi, yang rh.engukur proporsi atau persentase
total variasi pada variabel Kinerja Pegawai yang mampu dijelaskan

oleh variabel Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) secara simultan.
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Rumusan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha)
mengenai Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) terhadap Kinerja
Pegawai adalah sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat pengaruh Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP)
terhadap Kinerja Pegawai

Hi: Terdapat pengaruh Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP)
terhadap Kinerja Pegawai

Berdasarkan Tabel 4.15, uji signifikansi pengaruh Tambahan
Penghasilan Pegawai secara simultan terhadap Kinerja Pegawai,
dengan F statistik diperoleh Friwae Sebesar 47,692 dan nilai p = 0,000.
Karena Friung™ Fabel (47,692> 4,195) dan p < 0,05 maka Ho ditolak dan
sebaliknya H. diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa Tambahan
Penghasilan Pegawai berpengaruh signifikan terhadap Kinerja
Pegawal.

Koefisien determinasi (adjusted R*) sebesar 0,630 yang berarti
bahwa sekitar 63,0 % variasi atau perubahan-perubahan pada variabel
Kinerja Pegawai diterangkan oleh Tambahan Penghasilan Pegawai.
Sedangkan sisanya yaitu sebesar 37,0% diterangkan oleh vanasi lain di

[uar model.

Uji Parsial (Uji-t)
Uji-t statistik digunakan untuk menguji signifikansi koefisien

regresi pengaruh dari masing-masing variabei independen secara
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sendiri-sendiri atau individual (parsial) terhadap variabel dependen.
Jadi menguji signifikansi pengaruh Tambahan Penghasilan Pegawai
secara parsial terhadap Kinerja Pegawai.

Rumusan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (H.)
mengenai pengaruh Tambahan Penghasilan Pegawai terhadap Kinerja
Pegawai adalah sebagai berikut:

Ho: Tambahan Penghasilan Pegawai tidak berpengaruh positif
terhadap Kinerja Pegawai.

H): Tambahan Penghasilan Pegawai berpengaruh positif terhadap
Kinerja Pegawai.

Dari hasil perhitungan pada Tabel 4.15 diperoleh koefisien
regresi Tambahan Penghasilan Pegawai sebesar 0,735 (positif). Uj:
signifikansi koefisien ini dengan t statistik diperoleh thiwng Sebesar
6,906 dan p = 0,000. Karena thiwng™ tuver (6,906 > 2.045) dan p < 0,05,
maka Ho ditolak dan sebaliknya H. diterima. Jadi dapat disimpulkan
bahwa Tambahan Penghasilan Pegawai berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

E. Pembahasan
Pemberian tunjangan atau kompensasi menurut Hasibuan (2003:118)
adalah semua pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung ataupun
tidak langsung yang diterima karyawan sebagai imbalan atas jasa yang di
berikan kepada perusahaan. Tunjangan dalam hal ini merupakan elemen

hubungan kerja dengan tingkat kemampuan pegawai dalam melaksanakan
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kinerja sehingga memudahkan atau memperlancar pencapaian tujuan yang
diharapkan.

Kinerja pegawai merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
usaha organisasi untuk mencapai tujuannya. Oleh karena itu, salah satu cara
terbatk untuk meningkatkan kapasitas kinerja karyawan adalah dengan
menghubungkan kompetensi dengan perkembangan karyawan. Menurut
Stolovitch dan Keeps (dalam Mangkuprawiro 2009: 219) kinerja merupakan
seperangkat hasil yang dicapai dan merujuk pada tindakan pencapaian serta
pelaksanaan sesuatu pekerjaan yang diminta. Sedangkan menurut Griffin
(dalam Mangkuprawira 2009: 219) kinerja merupakan satu di antara
kumpulan total dari kerja yang ada pada diri pekerja. Kemudian menurut
Mangkuprawira (2009: 218) kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan
seseorang secara keseluruhan selama periode tertentu di dalam melaksanakan
tugas dibandingkan dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja,
target atau sasaran, atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu atau
disepakati bersama. Kinerja yang baik merupakan suatu langkah untuk menuju
tercapainya tujuan individu. Oleh karena itu kinerja merupakan sasaran
penentu dalam mencapai tujuan individu.

Motivasi dapat mempengaruhi kinerja, walaupun bukan satu-satunya
faktor yang membuat kinerja. Motivasi kerja merupakan motivasi yang terjadi
pada situasi dan lingkungan kerja yang terdapat pada suatu organisasi atau
lembaga. Pada dasarnya pegawai selalu menginginkan hal yang baik-baik saja,

sehingga daya pendorong atau penggerak yang memotivasi semangat kerjanya
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tergantung dari harapan yang akan diperoleh mendatang, jika harapan itu
menjadi kenyataan maka seseorang akan cenderung meningkatkan metivasi
kerjanya. Salah satu motor penggerak yang memotivasi semangat kerja
khususnya bagi pegawai negeri sipil adalah pemberian kompensasi atau
tunjangan. Salah satu bentuk tunjangan tersebut adalah TPP (Tambahan
Penghasilan Pegawai).

Hasil analisis statistik secara regresi menunjukkan variabel Tambahan
Penghasilan Pegawai berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.
Sckitar 63,0% variasi pada variabel Kinerja Pegawai mampu diterangkan oleh
Tambahan Penghasilan Pegawai. Sedangkan koefisien regresi Tambahan
Penghasilan Pegawai (TPP) diperoleh sebesar 0,735 (positif) yang berarti
bahwa bila variabel Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) meningkat maka
Kinerja Pegawai akan naik dan sebaliknya bila Tambahan Penghasilan
Pegawai (TPP) turun maka Kinerja Pegawai akan turun.

Tujuan  pemberian tambahan penghasilan pegawai  adalah
mengharapkan pegawal memberikan sumbangan tenaga dan fikiran, demi
kemajuan dan komunitas instansi dalam rangka mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Hasil ini menunjukkan bahwa tambahan penghasilan pegawai
yang diberikan di Bagian Pelﬁbangunan Sekretarat Daerah Kabupaten Berau
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai, namun masih perlu lagi
ditingkatkan agar kinerja pegawai dapat lebth meningkat lagi.

Tambahan penghasilan pegawai mengandung adanya hubungan yang

sifatnya professional di mana salah satu tujuan utama karyawan bekerja adalah
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mendapatkan imbalan untuk mencukupi berbagai kebutuhan, sementara disisi
perusahaan mereka membayar karyawan agar para karyawan bisa
menjalankan pekerjaan sesuai dengan keinginan dan harapan perusahaan
dengan tujuan utama mampu memajukan jalannya usaha perusahaan.
Hasibuan (2003: 32) mengatakan bahwa tujuan pemberian kompensasi antara
lain adalah untuk kepuasan kerja karyawan yang nantinya akan menjaga
stabilitas karyawan itu sendiri sehingga bisa menekan angka furnover. Selain
itu, karyawan juga akan terhindar dari pengaruh serikat buruh dan akhirnya
hanya berkosentrasi pada pekerjaannya saja. Dalam penelitian ini dapat dilihat
bahwa dengan pemberian tambahan pengahasilan pegawai yang lebih layak
dan diterima oleh pegawai karena sesuai dengan tenaga dan kemampuan yang
dikeluarkan serta menghargai kerja keras pegawai, maka pegawai akan lebih
bersikap profesional dengan bekerja secara bersungguh-sungguh dan
melakukan berbagai upaya agar bisa mencapai hasil kerja yang lebih baik
sehingga kinerjanya bisa lebih meningkat. Dengan kinerja yang lebih baik
tentu akan memajukan jalannya instansi.

Tambahan Penghasilan Pegawai di Bagian Pembangunan Sekretariat
Daerah Kabupaten Berau mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja
pegawal, hal tersebut agar dipertahankan dan ditingkatkan karéﬁa hasil yang
dicapai belumlah maksimal dan perlu mendapat perhatian yang baik dari pithak
manajemen.

Dengan adanya tambahan penghasilan pegawai yang baik akan

membawa dampak yang positif di Sekretariat Daerah Kabupaten Berau.
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Apabila pegawai mendapat tambahan penghasilan pegawai yang sesuai
dengan apa yang telah dilakukan dalam Sekretariat Daerah Kabupaten Berau,
maka pegawai akan berusaha mempertahankan dan bahkan meningkatkan
kinerjanya dalam Sekretariat Daerah Kabupaien Berau. Namun, apabila
pegawai merasa tambahan penghasilan pegawai yang diberikan oleh
Sekretariat Dacrah Kabupaten Berau tidak sesual dengan kontribusi yang telah
dilakukan untuk Sekretariat Daerah Kabupaten Berau maka pegawai akan
cenderung kurang maksimal dalam melakukan tugas dan tanggung jawabnya
untuk Sekretariat Daerah Kabupaten Berau.

Hasil penelitian ini menguatkan penelitian yang dilakukan oleh Farmer
(2008: 93) yang menjelaskan mengenai hubungan antara tambahan
penghasilan pegawai yang diterima oleh CEO perusahaan di Amerika Serikat
dan Inggris dengan kinerja perusahaan. Hasil dari penelitian ini adalah
kompensasi secara positif dan signifikan berpengaruh terhadap kinerja
perusahaan. Penelitian yang dilakukan oleh Muryanto (2011: 65) juga
menjelaskan bahwa tambahan penghasilan pegawai berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja pegawal.

Tambahan penghasilan pegawai mengandung makna bahwa setiap
kegiatan yang dilakukan oleh pegawai merupakan kegiatan professional yang
berarti terdapat imbalan atas jasa yang telah dilakukan oleh pegawai untuk
instansinya. Pemberian tambahan penghasilan pegawai harus layak dan dapat
diterima oleh pegawail yang telah melakukan tugasnya dengan sangat baik.

Dengan pemberian tambahan penghasilan pegawai yang sesuai, maka pegawai
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akan bersungguh-sungguh dan melakukan berbagai upaya agar bisa mencapai
hasil kerja yang lebih bailk sehingga kinerjanya bisa lebih meningkat. Dengan
kinerja yang lebih baik, tentu akan memajukan kinerja instansi.

Tambahan penghasilan pegawai juga merupakan penghargaan yang
diberikan pegawai baik langsung maupun tidak langsung, financial/ maupun
non financial yang adil kepada karyawan atas sumbangan mereka dalam
mencapai tujuan organisasi, sehingga pemberian tambahan penghasilan
pegawal atas sumbangan mereka dalam mencapai tujuan instansi, sehingga
pemberian tambahan penghasilan pegawai sangat dibutuhkan oleh instansi
maupun guna meningkatkan kinerja pegawainya. Adapun bentuk tambahan
penghasilan pegawai financial adalah gaji, tunjangan, bonus, dan komisi.
Sedangkan untuk tambahan penghasilan pegawai ron-financial diantaranya
pelatithan, wewenang dan tanggung jawab penghargaan atas kinerja serta
lingkungan kerja yang mendukung.

Tujuan pemberian tambahan penghasilan pegawai negeri sipil yang
tercantum dalam Peraturan Gubernur Kalimantan Timur No. 2 Tahun 2014
pasal 2 ayat (2) yaitu, “Tujuan pemberian tambahan penghasilan pegawai
negeri sipil untuk memotivasi pegawai sipil dalam melaksanakan tugas pokok
dan fungsinya serta meningkatkan kesejahteraan PNS di lingkungan

Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur™.

Samsudin (2006: 78) mengemukakan bahwa pemberian tambahan
penghasilan pegawai dapat meningkatkan prestasi kerja dan motivasi pegawal.

Oleh karena itu, perhatian organisasi atau instansi terhadap pengaturan secara
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rasional dan adil sangat diperlukan. Bila pegawai memandang pemberian
tambahan penghasilan pegawai tidak memadai, prestasi kerja/kinerja, motivasi

maupun kepuasan kerja mereka cenderung akan menurun.

Tambahan penghasilan pegawai dalam hal ini merupakan elemen
hubungan kerja dengan tingkat kemampuan pegawai dalam melaksanakan
kinerja sehingga memudahkan atau memperlancar pencapaian tujuan yang
diharapkan. Tambahan penghasilan pegawai dipandang sebagai sebuah sistem
imbalan. Sistem imbalan terdiri atas dua kemponen yaitu kompensasi yang
langsung berkaitan dengan prestasi kerja dan kompensasi yang tidzk langsung

berkaitan dengan prestasi kerja.

Kinerja pegawai diukur dari: kualitas, kuantitas, serta ketepatan waktu.
Apabila hal tersebut terkelola dengan baik maka akan membantu perusahaan
untuk mencapai tujuan dan memperoleh, memelihara, dan menjaga karyawan
dengan baik. Dengan demikian maka para karyawan akan merasa dihargai
sehingga semangat untuk meningkatkan kinerjanya akan meningkat.

Kinerja pegawai merupakan suatu hal yang sangat penting dalam
usaha organisasi untuk mencapai tujuannya. Oleh karena itu, salah satu cara
terbaik untuk rheningkatkan kapasitas kinerja pegawai adalah dengan
menghubungkan tambahan penghasilan pegawai.

Tambahan penghasilan pegawai dalam hal ini diberikan dalam rangka
meningkatkan mutu, prestasi kerja serta untuk mencapat daya guna dan hasil

guna yang sebesar-besarnya, maka dipandang perlu untuk memberikan
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tunjangan. TPP (tambahan penghasilan pegawai) masuk dalam jenis
kompensasi finansial dimana berbentuk tambahan. Kompensasi finansial
langsung terdiri dar1 bayaran yang diterima seseorang dalam bentuk upah,
gaji, komisi, dan bonus. Kompensasi finansial tidak langsung (tunjangan)
meliputi seluruh imbalan finansial yang tidak termasuk dalam kompensasi
finansial langsung seperti, tunjangan wajib misalnya jaminan sosial, tunjangan
pengangguran, ganti rugi karyawan, cuti keluarga dan pengobatan, tunjangan
tidak wajib misalnya bayaran untuk waktu tidak bekerja, perawatan kesehatan,
asuransi jiwa, rancangan pensiun, rancangan opsi saham karyawan, tunjangan
perngangguran, tambahan layanan karyawan, bayaran premium dan program

manfaat.
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BABYV
KESIMPULAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta analisis yang telah dilakukan dan
pembahasan-pembahasan yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya, maka
dapat disimpulkan yaitu Tambahan Penghasilan Pegawai berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Pegawai di Bagian Pembangunan Sekretariat
Daerah Kabupaten Berau. Hal ini menunjukan bahwa Tambahan Penghasilan
Pegawai (TPP) meningkat maka Kinerja Pegawai akan naik dan sebaliknya
bila Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) turun maka Kinerja Pegawai akan
turun.

Tambahan Penghasilan Pegawai di Bagian Pembangunan Sekretariat
Daerah Kabupaten Berau mempunyai pengaruh positif terhadap kinerja
pegawal, hal tersebut agar dipertahankan dan ditingkatkan karena hasil yang
dicapai belumlah maksimal dan perlu mendapat perhatian yang baik dari pthak
manajemen. Dengan pemberian tambahan penghasilan pegawai yang sesuai,
maka pegawai akan bersungguh-sungguh dan melakukan berbagai upaya agar
bisa mencapai hasil kerja yang lebih baik sehingga kinerjanya bisa lebih
meningkat. Dengan kinerja yang lebih baik, tentu akan memajukan kinerja
instansi.

Peneliti mengakui ada beberapa kelemahan dalam penelitian ini.
Dalam pengisian skala, peneliti hanya mempercayakan kepada Bagian

Pembangunan Sekretariat Daerah Kabupaten Berau, tanpa ditunggu dalam

68
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mengisinya. Hal ini ternyata tidak menjamin subjek mengisi skalanya dengan

serius.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas serta uraian
pada bab-bab sebelumnya, maka penulis menyarankan kepada instansi
Sekretariat Daerah Kabupaten Berau yaitu supaya tambahan penghasilan
pegawai sebaiknya diberikan tepat pada waktunya supaya kepercayaan
pegawai terhadap bonafiditas instansi semakin besar, ketenangan dan
konsentrasi kerja akan lebth baik, sehingga pegawai akan merasa lebih puas
dalam bekerja serta dapat meningkatkan kinerja pegawai. Terpenuhinya
pemberian tambahan penghasilan pegawai tentu saja akan meningkatkan
produktivitas serta kinerja pegawai.

Untuk mendapatkan hasii penelitian yang lebih baik, maka perlu
menambahkan variabel dan memperluas indikator variabel yang digunakan.
Indikator yang lengkap akan tercermin dalam kuesioner, sehingga akan

mempermudah responden dalam menjawab setiap pertanyaan yang diajukan.
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian

KUESIONER
Kepada Yth.
Bapak/Ibu/Saudara/i
Di
Tempat

Dengan Hormat

Dalam rangka penyeleseian studi pada jurusan Manajemen dengan judul
“Pengaruh Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) Terhadap‘ Kinerja
Pegawai Pada Bagian Pembangunan Sekretariat Daerah Kabupaten Berau”,
maka saya memerlukan bantuan Bapak/lbu untuk memberikan jawaban atas
pernyataan kuesioner ini dengan keadaan yang sebenar-benarnya dan identitas
yang diberikan sepenuhnya dirahasikan oleh peneliti, karena kuesione ini hanya
digunakan untuk keperluan penelitian ilmiah. Demikian kuesioner ini saya

sampaikan, atas kerjasamanya saya ucapkan terima kasth.

Tanjung Redeb, 10 Januart 2017

Penulis

Satrio Tristiadi



A. Petunjuk Pengisian

Pernyataan untuk variabel (X) yaitu Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP)

1.

W
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Jawablah pernyataan-pernyataan di bawah ini yang menurut Bapak/Ibu/i

~ dianggap benar.

Berilah tanda (V) terhadap pernyataan di bawah ini yang menurut

Bapak/Ibu dianggap benar.

Setiap pernytaan hanya memiliki satu jawaban alternatif.

Penilaian terdiri atas 5 (lima) alternatif jawaban, yaitu:

a. Sangat Setuju {SS)
b. Setuju (S)

Ragu-Ragu (R)
d. Tidak Setuju (TS)

e. Sangat Tisak Setuju (STS)

Identitas Responden

1.

W

Nama (inisial) Responden
Jenis Kelamin

Usia

Pendidikan terakhir

No. Pernyataan SS S N TS | STS

1. | TPP yang diberikan sesuai dengan
beban kerja normal. |

2. | TPP yang diberikan sesuai dengan
beban kerja tambahan.

3. | TPP yang diterima telah sesuai dengan
yang diharapkan.

4. | Besaran TPP ditentukan secara adil
kepada pegawai.

5. | TPP yang diberikan sesuai dengan
lama masa kerja.

6. | TPP yang diberikan sesuai dengan
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memenuhi kebutuhan hidup saya.
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No. Pernyataan SS TS | STS
pengalaman selama bekerja. .
7. | TPP yang diberikan sesuai dengan
golongan jabatan.
8 | TPP yang diberikan setiap bulan
kepada pegawai cukup layak serta
sesuai dengan penempata kerja.
9. | TPP yang diberikan sesuai dengan
potensi yang dimiliki.
10. | TTP yang dibertkan sesuai dengan
kebutuhan yang harus dipenuhi
pegawai.
11. | TPP yang diberikan setiap bulan telah
mampu memenuhi kebutuhan sehari-
hart karyawan.
12. | TPP  dapat  diandalkan untuk




Pernyataan untuk variabel (Y) yaitu Kinerja Pegawai
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No.

Pernyataan

SS

TS

STS

1.

Saya membernkan kualitas terbaik

untuk pekerjaan.

Saya mengerjakan suatu pekerjaan

dengan penuh perhitungan.

Sava mampu mencapai kuantitas
peckerjaan  yang  telah  menjadi

kewajiban.

Saya memiliki ketrampilan yang sesuai

dengan pekerjaan yang saya kerjakan.

Saya mengerjakan setiap pekerjaan

dengan cekatan.

Dengan pengetahuan yang saya miliki,
saya mampu melaksanakan pekerjaan

dengan baik.

Dengan pengetahuan yang saya miliki,
saya dapat menguasai bidang tugas

bidang lain.

Dengan pengetahuan yang saya miliki,
saya lebih menguasai bidang tugas

yang saya kerjakan.

o!

Saya mengetahui deskripsi pekerjaan

dengan baik.

10.

Saya selalu memiliki inisiatif untuk
menyelesatkan permasalahan-
permasalahan pekerjaan yang

terkadang muncul.

1.

Saya menerima instruksi kerja dengan

baik.

12.

Saya mampu menyesuaikan din
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No. Pernyataan SS TS | STS
dengan cara kenja di lingkungan kerja.
13. | Saya selalu  bersemangat untuk
berangkat ketempat kerja.
14. | Saya selalu bersemangat dalam
mengerjakan perkejaan saya.
15. | Saya selalu memperhatikan tingkat
absensi di kantor.
16. | Saya mampu menyelesaikan setiap
pekerjaan.
17. | Saya bekerja sesuai dengan prosedur
dan jadwal
18. | Saya mampu mengambil inisiatif
dalam bekerja
19. | Saya dapat mempertanggung jawabkan
tugas yang diberikan.
20. | Saya berusaha untuk hadir tepat waktu

ditempat kerja.
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Lampiran 2. Data Penelitian

Data Variabel Tambahan Penghasilan Pegawai
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Data Variabel Kinerja Pegawai

3.55
4.2

3.8
3.5

3.6

4.5

4.5

42
3.9
4.25

45

4.7

3.6
4.5

4.5

4.2

3.9
4.25

4.5

4.7

71

76

70

72

80

78
85

94

85 4.25
87f 4.35
83] 4.15

72

78]
85

94

85] 4.25
871 4.35
83 4.15

KINERIA PEGAWAL

20

5
4
5

5
4

5

19

17

15

15

14

13

12

i1

v

No Res

10
11

12

13
14
15

16!
17

18
19
20
21

22
23

24
25
26
27

28,
29




Lampiran 3. Uji Instrumen

Validitas dan Reliabilitas Variabel Tambahan Penghasilan Pegawai

Correlations
Correlations
TP
Pearson Sig. (2-tailed)
Correlation

TP1 .394° .031 30
TP2 490" .006 30
TP3 649~ .000 30
TP4 .760" .000 30
TP5 .688" .000 30
TP8 .588™ .001 30
TP7 4817 .007 30
TP8 6317 .000 30
TP9 .908~ .000 30
TP10 .648™ .000 30
TP11 643" .000 30
TP12 677" .000 30
TP 1 30

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N

%

Valid
Cases Excluded®

Total

30
0
30

100.0
.0
100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
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Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

.868

12

Item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance | Corrected ltem- Cronbach'’s
ltem Celeted if item Deleted Total Alpha if item
Correlation Deleted

TP1 39.5000 47.776 .305 .870
TP2 39.8000 45614 .381 .868
TP3 40.0000 42.966 .556 .857
TP4 39.8667 40.464 .682 .848
TP5 40.0667 42.478 .603 .854
TP6 39.7333 45.168 .507 .860
TP7 39.5333 46.533 .392 .866
TP8 39.7667 43.495 .539 .858
TP9 39.6000 37.903 .873 832
TP10 39.7333 44.823 .580 .856
TP11 39.9667 43.826 .560 857
TP12 39.8333 42.282 l .586 855
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Validitas dan Reliabilitas Variabel Kinerja Pegawai

Correlations
Correlations
KP
Pearson Sig. (2-tailed)
Correlation
KP1 713" .000 30
KP2 .499” .005 30
KP3 793" .000 30
KP4 707" .000 30
KP5 .508™ .004 30
KP6 .543™ .002 30
KP7 622" .000 30
KP8 3917 .033 30
KP9 .525™ .003 30
KP10 .602™ .000 30
KP11 587" .001 30
KP12 642" .000 30
KP13 526" .003 30
KP14 637" .000 30
KP15 572" .001 30
KP16 873" .000 30
KP17 .539™ .002 30
KP18 4127 .024 30
KP19 4117 .024 30
KP20 596" .001 30
KP 1 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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Reliability
Case Processing Summary
' N %
Valid 30 100.0
Cases  Excluded? 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all varables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha

N of items

.875

20

item-Total Statistics

Scale Mean if | Scale Variance } Corrected ltem- Cronbach's
item Deleted if tem Deleted Total Alpha if ltem
Correlation Deleted
KP1 78.8667 39.016 870 .863
KP2 79.1333 41.637 .180 .882
KP3 78.9000 37.748 .787 .858
KP4 79.1333 38.257 645 .862
KP5 79.0667 39.99% .435 .870
KP86 79.0667 41.789 278 875
KF7 79.6000 40.179 .573 .866
KP8 79.2000 41.200 272 876
KP9 79.1333 41.361 474 870
KP10 79.2333 40.185 .528 .867
KP11 78.9667 40.585 .557 .867
KP12 79.1000 38.783 613 .864
KP13 79.0000 40.207 478 .869
KP14 79.1000 39.403 .592 865
KP15 78.9667 37.620 449 874
KP16 79.1000 38.852 .604 .864
KP17 78.9667 39.689 437 .870
KP18 79.2000 41.545 .347 .873
KP19 78.9667 41.689 .359 .872
KP20 78.7333 39.306 542 .866
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Lampiran 4. Deskiptif Data

Frequency Table

JENIS_KELAMIN

Frequency Percent Valid Percent Cumulative
Percent
Laki-laki 21 70.0 70.0 70.0
Valid Perempuan 9 30.0 30.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
USIA
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
17 - 25 tahun 1 33 3.3 3.3
26 - 35 tahun 5 16.7 16.7 20.0
Valid 36 - 45 tahun 20 66.7 66.7 86.7
46 - 55 tahun 4 13.3 13.3 100.0
Total 30 100.0 100.0
PENDIDIKAN
Frequency Percent Valid Percent Curnulalive
Percent
SMASMK 5 16.7 16.7 16.7
D3 4 13.3 13.3 30.0
Valid $1 18 60.0 60.0 90.0
S2 3 10.0 10.0 100.0
Total 30 100.0 100.0
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Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean 3td. Deviation
TP 30 2.08 4.31 3.5410 .56688
KP 30 3.50 470 41617 33158

Valid N (listwise) 30
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Lampiran 5. Uji Asumsi Klasik
Linieritas
ANOVA Table
Sum of af Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 950.367 13 73.105 3.599 .009
Between Linearity 803.581 1 803.581| 39.561 .000
Kp * TP Groups Deviation from 146.785 12 12.232 602 811
Linearity
Within Groups 325.000 16 20.313
Total 1275.367 29
Multikolinieritas
Coefficients?
Mode! Unstandardized Coefficients | Standardized t Sig. Collinearity Statistics
Coefficients
B Std. Error Beta Tolerance VIF
(Constant) 51.331 4.680 10.968 .000
1 TP 735 .106 794 l 6.906 .000 1.000 1.000
a. Dependent Variable: KP
Heteroskedastsitas
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 5.546 3.306 1.678 105
1 TP -.064 .075 -.159 -.850 402

a. Dependent Variable: ABS




Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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k8

KP TP
N 30 30
Normal Parameterss Mean 83.2333| 43.4000
Std. Deviation 6.63160 7.16120
Absolute 118 .103
Most Extreme Differences  Positive .088 .097
Negative -.119 -.103
Koimogorov-Smirnov Z .653 .563
Asymp. Sig. (2-tailed) .787 .908

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Lampiran 6. Uji Hipotesis
Regression
Variables Entered/Removed?
Model Variables Variables Method
Entered Removed
1 TP Enter
a. Dependent Variable: KP
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 .7942 .630 617 4.10481
a. Predictors: (Constant), TP
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 803.581 1 803.581 47.692 .00QP
1 Residual 471.785 28 16.849
Total 1275.367 29
a. Dependent Variable: KP
b. Predictors: (Constant), TP
Coefficients?
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig. .
Coefficients 4
B Std. Error Beta
(Constant) 51.331 4680 10.968 .000
1 TP .735 106 .794 6.906 .000

a. Dependent Variable: KP
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KEMENTERIAN RISET, TEK&NOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGH

—1— UNIVERSITAS TERBUKA
~ Unit Program Belajar Jarak Jauh (UPBJJ-UT) Samarinda
ﬁ.ﬁ; JI HA MM, Rifadin, Samarinda Sebrang 75131
UNIVERSITAS TERBUKA Tclcpon: 0541-7269108, Faksinule: 0541-7269109
E-mail: samarinda(@ut.ac.id ‘
Nomor  :022/UN31.46/LL/2017 P Samarinda, 09 Januari 2017
Lampiran : - e
Hal : Permohonan ljin Pengumpulan Data Penelitian
Yih : Kepala Bagian Pembangunan Sekretariat Dacrah Kabupaten Berau

Schubungan dengan rencana kegiatan persiapan penvusunan Tugas Akhir Program
Magister (TAPM) mahasiswa Program Magister [Imu Administrasi Bidang Minat
Administrasi Publik (MAP) UPBJS-UT Samarinda Pokjar Kabupaten Berau Provinsi
Kalimantan Timur, kami sampaikan bahwa mahasiswa atas nama:

Nama : SATRIO TRISTIADI

NIM 1 500895041
Judul : Pengaruh Tambahan Penghasilan Pegawai (TPPy Terhadap

Kinerja Pegawai Pada Bagian Pembangunan Sekretariat Daerah
Kabupaten Berau

Pembimbing o L Do Anwar Afavdrus, MM,
2. Dr. Sri Sedivaningsih, M.Si

Bermaksud akan melakukan survey atau pengumpulan data penelitian scsuai dengan
Judul TAPM tersebut.

Schubungan dengan hal tersebut, kami mohon bantuan dan perkenannya dari Kepala
Bagian Pembangunan Sckretariat Dacrah Kabupaten Berau kirannya untuk dapat

mengizinkan mahasiswa tersebut mengadakan pengumpulan data.

Demikian permohonan int kami sampaikan Kirannya untuk dapat diproses lebih tanjut.
Atas perhattan dan Kerjasamanya. diucapkan terima Kasih.

sepm o1

amarinda

7 Ursl ifd Istianda, S.IP, M.Si
\ $rear WP, 18670519 198701 2 001
Tembusan: = =
{. Pembantu Rektor | dan {1l
2. Dircktur PPs
3. Dosen Pembimbing
4. Mahasiswa Ybs
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PEMERINTAH KABUPATEN BERAU
BAGIAN PEMBANGUNAN 90
SEKRETARIAT DAERAH KABUPTEN BERAU
Jalan APT. Pranoto No. 1 Tanjung Redeb — Berau 77311

Tanjung Redeb, 10 Januari 2017

Nomor : 600/ 03 /Bang-I/1/2017 Kepada

Lampiran : - Yth. Satrio Tristiadi

Perithal  : Permohonan ljin Pengumpulan Data di - '
Penelitian . Tanjung Redeb

Menindaklanjuti surat dari Universitas Terbuka Nomor : 022/UN31.46/L.1/2017
tanggal 09 Januari 2017 perihal Permohonan Ijin Pengumpulan Data Penelitian, bahwa :

Nama : Satrio Tristiadi
NIM : 500895041
Judul : Pengaruh Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) Terhadap

Kinerja Pada Bagian Pembangunan Sekretariat Daerah

Kabupaten Berau

Diberikan ijin untuk melakukan pengumpulan data penelitian di Bagian Pembangunan
Sekretanat Daerah Kabupaten Berau.

Demikian disampaikan, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan teri:n« kasih.

An. Kepala Bagian Pembangunan
Setda Kabupaten Berau
Kasubbag Penyusunan Program,

H. M. Afif, ST%IT

Penata Tk. |
NIP. 19700719 199503 1 002




NOTULEN UJIAN SIDANG TAPM MAP
Ruang Tutorial UPBJJ UT Samarinda

Sabtu, 29 April 2017
Pukul: 08.00 - 09.30

Nama Mahasiswa : Satrio Tristiadi
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NIM . 500895401

Judul TAPM . Pengaruh Tambahan Penghasilan Pegawai (TPP) terhadap Kinerja Pegawai pada Bagian Pembangunan
Sekretariat Daerah Kabupaten Berau

Pembimbing 1 - DR. Anwar Alaydrus M.M

Pembimbing 2 . Dr.Tri Damayanti M.A

Penguji Ahli : Prof.Muchlis Hamdi M.P A . Ph.D

Ketua Komisi - Dr. M. Meita Istianda M.

Sekretaris Komisi ; Nurlaeli

NO.

e

| PERTANYAAN

TANGGAPAN

1.

Prof Muchlis Hamdi M.P.A . Ph.D

I Masukan :

- Penelitian anda sangat sederhana, Metoda yang
digunakan juga sangat sederhana

- Apa dasar anda memberi saran 7 kenapa penelitian
ini hanya ditujukan tuk bagian pembangunan

- Apa populasinya, siapa yang mengisi angket, berapa
orang,

- Pada bagian kesimpulan, hanya NO.1 saja yang benar

- Tidak ada teknik pengumpulan data pd tesis. Angket
harus diimbangi dengan wawancara

- Tambahkan analisa deskriptif

- Harus ada guestioner tuk sejawat untuk menilai agar
tidak subyektif,

- Hal 42. Tabel 4.9 . Deskiripsikan isi tabel

- Perluas lagi penelitiannya, halamannya ditambah
{hanya 7 hal

- Hald4 TPP.

- Cek Kutipan (hal 5) kutipan langsung atau
dibahasakan ulang... Baca Pedoman

- Pakai aplikasi Plagiasi.

- Teori

- Berapa Variabel

- Apa arti persamaan regressi

- Cek hal 45, 46. Mengapa ada uji multikorelasi

- Cari perbandingan dari orang lain

Karena berttigas dibagia tersebut

Karyawan bagian
pembangunan kabag,kasubag
Total 30 crang

Kutipan Langsng

2 Variabel

Dr. Anwar Alaydrus, M.M
- Tambahkan / Deskripsikan bagian2 lain selain bagian
pembangunan.
- Indikator masing?2 variabel ditambzh.- (turun lapangan lagi)

Dr. Tri Darmayanti M.A
1. Jelaskan Kelebihan hasil Penelitian anda
2. Jelaskan Kelemahan hasil Penelitian anda
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PERTANYAAN

TANGGAPAN

Dr. Meita Istiada S.IP. M.Si

Berapa lama menyelesaikan tesis. apa mengerjakan sendiri

Perbaiki tesis anda berdasar masukan dari Penguji ahli

Angket pegawai yang menilai diri sendiri terindikasi bias. Harus
ada konfirm dari Pegawai lainnya.

Kesimpuian terlalu sederhana

Melakukan Penelitian bukan hanya anda bekerja disatu t4. tetapi
karena memang ada masalah ditempat tersebut

- 2bulan, mengerjakan sendiri
hanya statistikx dibantu crang
lain.

[S®]

Nuriaeli
NIP. 19650521 198911 2 001
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